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Anda tidak akan bisa lari dari tanggung jawab pada hari esok dengan 

menghindarinya pada hari ini.  

(Abraham Lincoln) 

 

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia. 

(Anonim) 

 

Genius adalah 1 % inspirasi dan 99 % keringat. Tidak ada yang dapat 

menggantikan kerja keras. 

(Penulis) 

 

Jangan tunda sampai besuk apa yang bisa engkau kerjakan hari ini. 

(Penulis) 
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 BESI TERHADAP PENGUJIAN KEAUSAN 

 PADA PEMBUATAN BATU GERINDA 
Ananta Rendy E, Bambang Waluyo F, Agus Hariyanto 
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Jl. A. Yani Tromol Pos I Pabelan, Kartasura 

email : tarzanervana@gmail.com 

ABSTRAKSI 

Gerinda merupakan sebuah alat yang digunakan untuk proses 
pemotongan atau pengurangan sebuah benda kerja secara abrasif melalui 
gesekan antara material abrasif dengan suatu benda kerja atau logam. 
Selain untuk memotong dan mengurangi benda kerja sesuai ukuran, 
menggerinda dapat juga digunakan untuk proses finishing (memperhalus 
permukaan) ataupun sebagai pengasah logam seperti pisau dan pahat. 
Didalam penelitian ini menggunakan gerinda rancangan sendiri dengan 
bahan terak aluminium dan besi sebagai serbuk abrasifnya yang bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar laju keausan dan kekuatan impak batu 
gerinda spesimen sendiri dan batu gerinda pabrikan yang ada dipasaran 
dengan merk Lippro.                                                                              

Proses pembuatan batu gerinda dimulai dengan mempersiapkan 
bahan-bahan yang akan digunakan yaitu terak aluminium dan terak besi 
dengan ukuran mesh 12 dan mesh 40, resin epoxy dan hardener, serta 
serat fiberglass. Setelah itu mencampur bahan-bahan pembuat batu 
gerinda sesuai komposisi yang ditentukan. Selanjutnya dikompaksi dengan 
mesin press dengan tekanan 374,9 N/cm2 selama 1 jam. Kemudian setelah 
dikompaksi proses selanjutnya di sintering dengan suhu 140o selama 1 jam. 
Pengujian spesimen yang dilakukan adalah pengujian keausan dengan 
standard ASTM D3702, dan uji impak dengan standard ASTM E23. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai keausan dan nilai impak 
dari batu gerinda spesimen sendiri dengan menggunakan terak besi lebih 
baik dibandingkan dengan batu gerinda spesimen sendiri yang 
menggunakan terak aluminium sebagai butiran asahnya. Sementara batu 
gerinda pabrikan merk Lippro memiliki tingkat keausan dan nilai impak yang 
lebih baik dibandingkan dengan batu gerinda spesimen hasil rancangan 
sendiri.  

 
 
 
 
 

 
Kata kunci : batu gerinda, terak aluminium, terak besi 
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